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Abstrak
 

Salah satu tolak ukur dalam keberhasilan pembangunan nasional suatu

bangsa adalah tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Anak usia sekolah merupakan

investasi terbesar suatu bangsa karena merupakan generasi penerus bangsa yang dapat membawa perubahan

terhadap bangsanya.

Kekurangan gizi pada anak usia sekolah adalah masalah kesehatan yang

menyangkut masa depan dan kecerdasan serta berdampak buruk pada masa dewasa yang mempengaruhi

pertumbuhan dan produktivitas. Banyak faktor yang mempengaruhi kejadian ini seperti ketidakseimbangan

zat gizi, keberadaan penyakit infeksi, kondisi sosial ekonomi dan lain sebagainya.

Penilaian status gizi responden berdasarkan klasifikasi WHO-NCHS

dengan indeks berat badan menurut umur (BB/U). Gizi kurang terjadi karena rendahnya konsumsi makanan

(energi) dibandingkan dengan kebutuhan dan

terjadi dalam jangka waktu yang lama. Dimana keadaan ini diperburuk oleh faktor lingkungan yang tidak

mendukung dan perilaku keluarga yang tidak membiasakan anak sarapan sebelum berangkat ke sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi kurang pada

siswa

sekolah dasar di 3 kecamatan di Kabupaten Kampar tahun 2007. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan

menggunakan desain penelitian crossectional. Jumlah sampel yang diteliti adalah sebanyak 149 siswa.

Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji statistik chi-square.

Hasil penelitian menunjukjan sebanyak 16,1% responden berstatus gizi

kurang, 2% berstatus gizi buruk, 81,2% berstatus gizi baik dan 0,7% lainnya berstatus gizi lebih. Proporsi

responden laki-laki lebih sedikit dibandingkan responden perempuan dan lebih banyak responden dengan

umur &#8805; 10 tahun dibandingkan responden berumur < 10 tahun. Sebagian besar responden memiliki

pengetahuan gizi baik yaitu sebesar 51,7% dan sebanyak 59,1%  responden tidak ikut serta dalam program

PMT-AS.

Tidak terdapat perbedaan bermakna (p>0,05) antara umur, riwayat

kesehatan, pengetahuan gizi, kebiasaan makan pagi, kebiasaan jajan, keikutsertaan PMT-AS, pendidikan

dan pekerjaan orangtua serta konsumsi zat gizi dengan status gizi siswa. Sedangkan jenis kelamin

mempunyai hubungan yang bermakna (p=0,03) dengan status gizi siswa, dimana POR=2,88 yang berarti

bahwa anak laki-laki mempunyai peluang 2,88 kali untuk mengalami gizi kurang dibanding anak

perempuan.

Dari hasil penelitian ini diharapkan kepada pihak sekolah dan pelaksana

program pemberian makanan tambahan agar dapat memberikan makanan tambahan kepada siswa dengan

status gizi kurang sehingga tujuan program dapat tercapai, yaitu perbaikan status gizi dan kesehatan siswa.
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